BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Melalui kurikulum kegiatan belajar memberi kesempatan sepenuhnya
untuk memenuhi kebutuhan berekspresi dengan berbagai cara dan penyediaan
media pada semua bidang pengembangan diharapkan becrakomodasi. Dengan
tidak mengabaikan perkembangan anak usia TK, maka dibutuhkan kreativitas
guru delam memberikan kegiatan yang menarik, sehingga menjacdi tempat yang
menyenangkan bagi anak. Pembelajaran nada pendidikan anak usia dini
menggunakan pembelajaran lerp du. Setiap kegiatan pembelajaran mencakup
pengembangan celuruh aspek perkembangan anak. Hal ini dilakukan karena
antara satu aspek perkembangan dengan aspek perkembangan lainrya
salingterkait termasuk bidang kreativitas dalam mengembangkan motorik halus
dan kasar anak.

Di Indonesia dewasa ini perkembangan anak prasekolah tengah
mf‘ndapatkan- perhatian serius terutaraa dari pemerintah, karena disadari benar
bahwa merekalah yang akan menjadi penerus yang tangguh dan mampu
berkompetensi diperlukan upaya perigembangan anak yang sesuai dengan masa
pertumbuhan dan perkembangan.'

Pendidikan Taman Kanak-Kanak bertujuan:

1. Membangun landasan bagi perkembangannya potensi peserta didik agar

merjadi manusia beriman dar bertaqwakepada Tuhan Yang Maha Esa,

* Samsudin, Pembelajaran Motcrik di Taman Kanal-kanak,(Jakarta: Lentera, 2008),1
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri,
percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawabo,

2. Mengembangkan potensi kecerdasen spiritual, intclektual,emosional, dan
sosial peserta didik padamasa emas pertumbubannya dalam lingkungan
bermain yang edukatif dan mienyenanzkan.Usia 5 atau 6 tahun koordinasi
gerakan motorik halus berkembang pesat. Pada masa ini anak telah
mampu  mengkoordinasikan  gerakan  visual motorik, seperti
mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan dan tubuh secara
bersamaan, antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis atau
menggambar hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1,Pasal 1, Butir 14 dinyatakan bahwa-
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan uvsia 6 tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan ohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.”"

Kegiatan pembelajaran «i Taman Kanak-kanak diharapkan mampu
memberikan rangsangan dan motivasi sehingga potensi peserta didik dapat
berkembang secara optimal. Setiap anak dilahirkar dengan membawa potensi

kelebihan dan kekurangan masing-masing. Untuk mengembangkan seluruh

potensi anak agar kelak menjadi manusia yang utuh sesuai dengan falsafah

2 UU RI No. 20 .'T'hn 2003 Tentang Sisdinas, (Jakarta: Depdiknas, 2003), 6.
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bangsa, anak memerlukan lingkungar yang dapat memungkinkan mcr¢ka untuk
bisa tumbuh dengan optimal. Karenz aunia anak merupakan dunia bermain, maka
pendidikan di Taman Kanak-kanak mempunyai prinsip “Belajar Sambil Bermein,
Bermain Seraya Belajar”. Melalui prinsip pembclajaran ini diharapkan bzrbaga.
kemanpuan dasar anak dapat dikembangkan.

Pendidikan anak usia dini dapat diseilenggarakan melalui jalur pendidikan
formal berbentuk Taman Kanak-kanal: (TK), Rudlotul Athfal ( RA), atau bentuk
lain yang sederajat.” Pembinaan dan pengembangan potensi anak bangsa dapat
diupayakan melalui pembangunan di berbagai bidang yang didukung oleh
atmiosfer masyarakat belajar. Anak prasekolah kedudukanya sebagai tunas bangsa
dan penerus cita-cita perjuangan bangsa perlu mendapatlian posisi dan fungsi
strategis dalam pembangunan. Terutama pembangunan pendidikan yang menjadi
bagian integral dalam pembangunan suatu bangsa dan kunci pembangunan
| ‘ensi anak yang seyogjanya dilaksanakan dalam keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Hal ini terbukti dengan banyaknya pembahasan tentang anak oleh
para pakar dan praktisi melalui seminar dan konfrensi baik rasional maupun

internasional.

Anak Taman Kanak-Karak adalah sosok individu yang sedang dalam
proses perkembangan. Perkembangan anak adalah suatu proses perubahan
dimana anak belajar mengunasai tingkat yang lebih tinggi dari aspek-aspek
gerakan, berpikir, perasaan dan interaksi baik dengan sesama maupun dengan

benda-benda dalam lingkungan hidupnya.

* Ibid,.20.




Anak Taman Kanzk-Kanak dalam perkembangaa fisiknya sangat
berkaitan dengan perkembangan motnrik. anak. Motorik merupakan
perkembangan pengendalian gerakan tubuh  melalui kegiatan yang
terkoordinir antara susunan syaraf, otot dan »>tak. Perkembangan motorik
meliputi motorik kasar dan motorik halus. Motorik halus adalah gerakan
menggunakan  otot-otot  halu sebagian anggota tubuh tertentu yang
dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Semakin matangnya
perkembangan sistem syaraf otak yang mengatur otot memungkinkan
berkembangnya kemampuan motorik anak.

Perkembangan motorik sangat dipengaruhi oleh organ dan fungsi sytem
susunan saraf pusat otak. Sistem susunan saraf pusat sangat berperan dalam
kemampuan notorik dan mengkoordinasi setiap gerakan yang dilakukan anak.
Semaxin matangnya perkembangan system saraf otak yang mengatur otot
memungkinkan berkembangnya kompetensi atau kemampuan motorik anak.
Perkembangan motorik anak dibagi menjadi keterampilan motorik halus seperti
menuls, menggambar, memotong, melempar cdan inenangkap bola serta

memainkan benda-benda dan alat-alat mainan.’

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam perkembangan irdividu secara keselvruhan. Melalui ketrampilan motorik,
anak dapat menghibur dan memperoleh rasa senang dalam lingkungan sekolah.
Kemampuan motorik halus bisa dikembangkan dengan kegiatan seperti

melipat kertas, meronce, merggunting, menggambar, mewarnai gambar,

* Isfauzi Hadi Nugraho, Metode Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Kediri, UNP
Press, 2012), 51.
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menggali pasir, tanah liat dan lain-lain. Motorik adalah sebagian keadaan yang
reningkatkan atau menghaslkan stimulasi/rangsangan terhadap kegiatan-
..giatan organ fisik. Setiap anak mampu rnencapai tahap perkembangan motorik
halus yang optimal asal mendapatkan stimulasi tepat.

Stimulasi yang tidak tepat dapat membuat anak mengalami keterlambatan
dalam pematangan fungsi fisik dan psikis yang seharusnyva, yakni pada usia masa
peka (goden age) perkembangan dan aktivitas sistem peredaran darah,
pencernaan dan saraf pertumbuhan fisik seperti bertambahnya tinggi dan berat
badan tidak seimbang, begitu pula perkembangen ketrampilan, intelekiual emosi
dan sosial nampak sangat kurang efektif dan efisisn, seperti kesulitan
menyesuaikan dirinya dengan lingkur gan sekolah (school adjustment) , selalu
terlihat murung, selalu merasa tidak mampu menyelesaikan kegiatan belajarnya.
Pada intinya pertumbuhan dan perhembangan anak tidak optimal. Sehingga
sudah selayaknya sebagai orang tua atau pendidik untuk mampu memahami
betapa pentingnya peningkatan fungsi inotorik.’

Taman Kanak-Kanak adalah lembaga pendidikan yang ditujukan
bagi anak-anak usia 4 — 6 tahun untuk melaksanakan suatu proses pembelajaran
agar anak dapat mengembangkan potensinya sejak dini. Anak harus
memperoleh‘rangsangan motoriknya, intelektual, sosial serta emosionalnya
sesuai dengan tingkat usianya. Kelas atau kelompok A dimana saya sebagai
guru kclas mengamati kemampuan anak dalam pengembangan motorik

halusnya sebagian besar anak masih «esulitan terutama dalam ke- iatan melipat,

® Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-kanak,(Jakarta: Lentera, 2008),8




hal ini dapat dilihat dari hasil kegiatan anak. Untuk itu peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian tentang kemampuan motorik halus anak terutama
kegiatan melipat.

Pendidikan hendaknya tidak harya m~mperhatikan pengembangan
ketrampilan-ketrampilan  berfikir  semata, tetapi  pembentukan sikap,
perasaan, dan ciri-ciri kepribadian yang mencerminkan kreativitas yang perlu
dikembangkan. Dalam hal ini banyal. bergentung pada inisiatif dan kreativitas
guru untuk menciptakan suasana bclajar vang dapat memupuk dan menunjang
kreativitas siswa, sehingga siswa dapat merasa bebas mengungkapkan pikiran dan
perasaannya, mempunyai daya krcasi dalam bekeria. Hal ini mencerminkan
I ~merdekaan dan demokrasi dalam pendidikan, yang berarti terwujudnya
pendidikan itu berada diatas kreativitas kinerja para guru dalam menjalankan

tugas.’

Periode prasekolah merupakan masa transisi paling peka bagi anak
yang menjadi titik tolak paling strategis untuk menciptakan kualitas seorang
anak di ma'sa depan. Perkembangan kemampuan anak dalam oerbahasa,
kreativitas, kesadaran sosial, emosional, dan intelegensia berjalan sangat cepat
dan merupakan landasan perkembangan. Setiap anak mampu mencapai tahap
perkembangan motorik halus yang optimal asal mendapatkan stimulasi yang
tepat.

Salah satu stimulasi yang dapat diberikan adalah dengan bermain

menggunakan menggunakan kertas lipat. Melalui bermain, anak mampu melewati

®5.C. Munandar, . Utami, Mengembangkcn Bakat dun Kreativitas Anak Sekolah, {Jakarta:PT
Gramedia Widia Saina Indonesia. 1992, 48,
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setiap tahap perkembangan dengan baik. Bermain inempunyai arti dan aspek
penting dalam tumbuh kembang anak terutama perkembangan motorik dan
kognitif pada periode prasekolah. Fungsi u‘ama bermain pada periode prasekolah
adalah untuk merangsang berbagai perkeirbangan, diantaranya perkembangan
sensoris-motorik. sosial, krcativitas, kesadaran diri, moral dan juga dapat

berfungsi sebagai terapi.

Melihat fungsi bermain yang sangat penting bagi anak, penting bagi guru
dan orang tus untuk memper-hatikan alat permainan yang meskipun ierdapat
kurikulum baru dalam. Pendidikan Taman Kanak- Kanak yang menambah
waktu untuk penguasaan kemampuan motorik halus, para guru membiarkan

anak bermain sesuka hatinya tanpa memperhatikan fungsi bermain

Peningkatan Pengembangan fungsi motorik halus pertama, melalui
ketrampilan motorik halus, peserta didik di TK dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang. Hal ini scperti melipat melipat, mencocok,
menggunting dan sebagainya, kzduva dapa. beranjak dari kondisi helplessness
(tidak berdayﬁ) pada bulan-bulan pertama kehidupannya ke kondisi yang
independence (bebas, tidak bergantung), ketiga melalalui ketrampilan motorik,
reserta didik di TK dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekolah

(school adjustment).”

Menurut pengamatan saye selama ini kemampuan motorik halus

anak yang berkaitan dengan kegiatan melipat kertas pada Kelompok A TK

7 Hurlock, Pekembongan Motorik Anak, (Jakarta: Depdiknas,2008), 10.




‘Aisyiyah VIII Tertek Pare masih belum maksimal. Untuk itu peneliti merasa
tertarik untuk melakukan penelitian tentang kemampuan motorik halus anak.
Dalam penelitian ini yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan motorik
halus anak dan hasil kegiatan m.elipat kertas. Aspek-aspek perkembangan
motorik halus anak yang berkaitan dengan kegiatan melipat kertas antara lain:

a. Kelenturan jari-jari tangan

b. Cara mengambil kertas lipat

¢. Cara melipat kertas

d. Kerapian dalam melipat

1t'-:. Hasil kegiatan melipat kertas.

Dalam kegiatan melipat kertas metode vang digunakan guru sangat
menentukan keberhasilan anak dalam kegiatan itu, sebaliknya bakat yang
ada pada diri anak juga menentukan keberhasilan dalem kegiatan itu.
Keb:rhasilan suatu kegiatan karena adanya umpan balik dari guru ke siswa dan
sebaliknya.

Perkembangan motorik berbeda dari sctiap individuya, ada orang yang
perkembangan motoriknya sangat baik, seperti para atlit yang mempunyai
kemampuan lebih dalam berolah raza, tetapi juga terdapat pelukis yang dapat
memainkan kuas di kanvas karena kemampuan motorik halusnya yang demikian
bak. Jenis kelamin juga memiliki pengaruh daam hal inj anak perempuan pada
usia sekolai mempunyai kelenturan fisik sekitas 5 % - 10 % lebih baik dari pada

laki-laki, tapi kemamampuan fisik atletis seperti lari, melompat dan melempar

lebih tnggi dari pada anak laki-laki da.i pada anak perempuan. Sistimatika




motorik anak adalah dijelasken Dynamic Sytem Theory yang mengungkapkan
bahwa untuk membangun kemampuan motorik anak harus mempersepsikan
sesuatu di lingkungannya yang memotivasi mereka urtak melakukan sesuatu
dan menggunakan persepsi mereka vntuk bergerak. 3
Berdasarl:an hasil observasi ¢i TK A’syiyah VIII Tertek Pare Kabupaten
K liri, beberapa anak kurang mendapat stimuasi dari lingkungan keluarga, untuk
pembelajaran motorik halus khususnya melipat berbagai bentuk sederhana
nampak sekali selalu terlihat murung, selalu meraka tidak mampu menyalesaikan
kegiatan belajarnya, ketika anak itu berada di dalam kegiatan belajara mengajar di
' Sekolah mereka sangat pasif dan kurang antusias, begitu pula dalam pengalaman
hidupya mereka terlihat tanpa gairah dalam setiap kegiatan semua dikarenakan
lingkuangan yang tumpul (observasi). Howard gardsener memperkenalkan
multiple intelegensi (Kecerdasan janak) yakni: visual, verbal, logikal, bodily,

musical, interpersonal intelegence, intrapersonal intelegence.

Pengajaran yang baik adalah pengajaran yang memfasilitasi dan memberi
peluang atau kebebasan kepada siswanya nntuk berkembangnya otak kiri maupun
otak kanan secara seimbang pada siswa tidak hanya tahu tentang “sesuatu” tetapi
juga dapat bertanda te;ntang sesuatu, tetani jﬁga dapat menyampaikan tentang
sesuatu dan dapat memperagakan sesuatu. Melalui gabugan beberapa metode
seperti demontrasi, pemberian tugus dar metode pembelajaran yang bersifat
Open-ended problem-solving yaitu metode pembelajaran dimana tidak ada

batasan dalam pencapaian solusi, sehingga arak bisa mencari solusi yang teibaik

®Hadi Nvgraho, Metode Pengembangan., 52.
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menurut mereka. Dengan metode ini diharapkan anak menjadi lebih ingin tahu

dan berani mengekpresikan ide orisinil mereka. ?

Kemampuan motorik merepresentasikan keinginan anak. Akibat gerakan
untuk melakukan sesuatv, yaitu, bergerak untuk mengambilnya. Akibat gerakan
tersebut, anak berhasil mendpatkan zpa yang di tujuanya yaitu mengambil mainan
yag raenarik baginya. Teori tersebut menjelaskan bahwa ketika bayi dimotivasi
untuk melakukan sesuatu, maka dapat menciptakan kemampuan motorik yang
berkemampuan baru tersebut merupakan hasil aari faktor, yaitu perkembangan
sisten syaraf, kemampuan fisik yang memungkinkan untuk bergerak, keingiann
anak memotivasinya untuk bergerak, dan lingkungan yang mendukung
memperoleh kemampuar motorik. Kemampaun motorik anak berkaitan erat
dengan self-image anak atau rasa percaya diri. Anak yang memiliki kemampuan
motorik yang lebih baik di banding olah raga akan menyebabkan dia dihargai
tc.nan-temannya. Peranan kemampuan motorik pada anak juga berpengaruh
terhadap dorongan anak dapat menghibur dirinya dan memperoleh perasaan
senang. Seperti anak merasa s2nang dengan memiliki keterampilan memainkan
komputer, bermain bola-bola atau memainkan alat elektronik atau mainan

lainnya.'”

Berdasarkan hasil observasi di TK Aisyiyah VIII Tertek Pare Kabupaten
Kediri, peneliti meganggap perlu ntuk menguji cobakan perpaduan metode

demontrasi, metode pemberian tugas dan metode pembelajaran yang bersifat

® Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kunak-kanak,(Jakarta: Lentera, 2008), 13.
“*Hadi Nugraho, Metode Pengembangan., 53.
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open-ended problem-solving dalam melipal yang nantinya diharapkan akan
berguna bagi efektivitas kegiatan bclajar mengajar. Metode demontrasi melipat
telah lama dipakai dalam proses pelaksanaan pembelajaran, namun
keberhasilanya masih belum sesuai dengan yang diharapkan.

Oleh karena itu setelah diterapkan perpaduan metode demontrasi, metode
pemberian tigas dan metode p.mbelajaran yang bersifat open-ended problem-
solving dalam melipat secara tepat diharepkan kegiatan belajar mengajar
khususnya motorik halus dalam melipat kertas lipat menjadi lebih efektif dan
optimal. Oleh karana itu peneliti rencoba melaksanakan peneliatian tindakan
kelas dengan melipat menggunakan kertas lipat dengan judul “Upaya
Meningkatkan Motorik Halus Memalui Demontrasi Melipat Kertas Pada Anak
Kelompok A TK Aisyiyah VIII Tertek Pare Tahun Pelajaran 2013/2014”.

Melalui perpaduan metode demontrasi, metode pemberian tugas dan
metode pembelajaran yang bersifat open-ended problem-solving dalam melipat
memberikan kesempatan kepada gencrasi muda untuk mendapatkan kualitas yang
lebih baik dalam menghadapi tantangan masyarakat di masa depan-masa dimana
inovasi, o-isinilitas dan kemampuvan untvk bekerja sama dengan orang lain
menjadi kunci dari parameter kompe-tisi. Untuk meningkatkan kemampuan dalam:
memecahkan masalah, berfikir kritis, mengumpulkan dan berbagai informasi
secara efektif dan efisien, dan bekerja sama secara efcktif dalam tim: Skill yang
sangat dibutuhkan dalarn dunia kerja di masa yang akan datang, namun sering
diabaikan di Sekolah-sekolah formal saet ini. Melalui aktivitas ini anak-anak akan

diberi tantangan yang harus dipecahkan sendiri bersama. Membekali mereka




12

dengan skill yang dibutulikan untuk dapat inenyelesaikan masalah dengan cara
mereka sendiri.

Perkerabangan motorik halus optimal wsal mendapatkan stimulus tepat. Di
setiap fase, semakin banyax rangsangan semakin banyak yang dilihat dan di
dengar anak, semakin banyak yang ingin liketahuinya. Jika kurang mendapatkan
rangsangan anak akan bosan.

Di samping itu ada beberapa hal penting terkait dengan fungsi dari
perkembangan motorik halus disampaikan oleh Sumantri menyatakan bahwa ada

beberapa fungsi keterampilan motorik halus, diantaranya:

1. Sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan gerak kedua tangan,

2. Sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan tangan dengan
gerakan mata,

3. Sebagai alat untuk melatin penguasaan emosi. Disamping itu
perkembangan tersebut jugi tidak terlepas dari karakteristik motorik halus
anak usia dini.

Disamping itu, menurut peneliti ada beberapa faktor yang bisa
ditingkatkan antara lain melalui metode :
1. Pengembangan motorik halus dapat ditingkatkan melalui metode demontrasi.
2. Pengembangan motorik halus dapat ditingkatkan melalui metode penugasan.
3. Pengembangan motorik halus dapat ditingkatkan melalui metode bersifat opern-

ended problem-solving."'

" Sumantri. Model Pengembangan Keterampilar Motorik anak Usia Dini.
(Jakarta:Depdiknas,20"05),10.

-8
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Berdasarkan latar belakang masaleh diatas, dapat di identifikasikan
masalah sebagai berikut :

1. Rendahnya kualitas motorik halus pada peserta didik
2. Rendahnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
3. Penerapan metode yang kurang tepat

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti berkesimpulan bahwa
perkembangan motorik halus anak 1K Aiyiyah VIII Tertek Pare sangat rendah.
Untuk mengatasi hal tersebut peneliti mencoba menggunakan strategi belajar yang
berbeda dari biasanya yang memurut asumsi peneliti akan dapat berbeda dari
biasanya yang menurut asumsi peneliti akan dapat meningkatkan motorik halus
siswa melalui metode demontrasi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah tingkat kemam»aun motorik halus pade kelorapok A TK

Aisyiyah VIII Tertek Pare Kabupaten Kediri?

2. Bagaimanakah penerapan metode demontrasi melipat kertas pada kelompok A

TK Aisyiyah VIII Tertek Pare Kabupaten Kediri?

3. Apakah melalui metode demontrasi dapat meningkatkan motorik halus pada
kelompok A TK Aisyiyah V'II Tertek Pare Kabupaten Kediri Tahun

Pelajaran 2013/2014 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang hendak dicapai adalah :
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1. Untuk mengetahui tingkat kcmampuan motorik halus anak sebelum
menggunakan metode demontrasi pada kelompok A TK Aisyiyah VIII Tertek

Pare Kabupaten Kediri.

2. Untuk mengetahu penerapan metode demontrasi melipat kertas pada kelompok

A TK Aisyiyah VIII Tertek Pare Kahbupaten Kediri.

3. Dapat meningkatkan motorik halus setelah mengganakan metode demontrasi

pada kelompok A TK Aisyiyah VIII Tertek Pare Kabupaten Kediri.
D. Manfaat penelitian
Penelitiar ini diharapkan dapat berguna uatuk :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digurakan untuk menambah pengetahuan,
yaitu dalain melakukan penelitian tindakan kelas di Taman Kanak-kanak,
khususnya untuk mengeinbangkan metode dan media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristtk anak usia dini sehingga potensinya dapat
dikembangkan secara optimal.
2. Keguaan Praktis
a. Bagi Anak TK Aisyiyah 08 Tertek Pare
Agar dapat termotivasi dengan berbagei kegiatan ang menarik

perhatian dan menyenangkan untuk meningkatkan motorik halus pada

anak Taman Kanak-kanak A.isyiyah VIII Tertek. Pare.
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b. Bagi Guru TK Aisyiyah VTII Tertek Pare
Untuk menambah wawasan tentang peningkatan motorik halus
anak melalui metode demontrasi sebagai _bahan pertimbangen dan media
pembelajaran yang efektif sehingga *ujuan pembelajaran tercapai.
c. Bagi Lembaga TK Aisyiyah VIII Tertek Pare
Diharapkan dapat raemberikan konstnbusi dalam peningkatan

kualitas pembelajaran.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis dalam penelidan ini adalah: tindakan peneliatian berupa
penerapan metode demontrasi dapat meningkatkan motorik halus anak pada anak

kelompok A TK Aisyiyah VIII Tertek Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.




